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ABSTRAK

Sundari. 08051181823100. Kelimpahan Mikroplastik di Perairan Ketapang,

Lampung Sclatan.
(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi.,

S.Pi., M.Sc)

M.Si dan Gusti Diansyah,

Sampah plastik adalah sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia
yang nantinya akan berakhir ke lingkungan perairan. Sampah plastik saat ini telah
menjadi jenis sampah laut yang mendominasi perairan karena sifatnya yang sulit
terurai. Mikroplastik merupakan salah satu jenis sampah plastik berbahaya
dikarenakan mampu mengkontaminasi lautan bahkan sampai terakumulasi pada
biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan tipe serta
menganalisis kelimpahan mikroplastik di Perairan Ketapang, Lampung Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni 2022 di Perairan Ketapang, Lampung
Selatan. Identifikasi jenis mikroplastik menggunakan mikroskop Olympus CX23
dan identifikasi tipe polimer mikroplastik menggunakan alat Fourier-transform
infrared spectroscopy (FTIR). Hasil penelitian menemukan empat jenis
mikroplastik yaitu fragmen, fiber, film dan pellet adapun tipe polimer adalah
polyamide,  polypropylene,  polyethylene dan  polystyrene. Kelimpahan
mikroplastik di Perairan Ketapang berkisar 2,07 — 7,28 partikel/liter dengan rata-

rata 4,65 partikel/liter.

Kata Kunci: Kelimpahan, Mikroplastik, Polimer, Sampah Plastik
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ABSTRACT

Sundari. 08051181823100. Abundance of Microplastics in Ketapang Waters,
South Lampung. ) .
(Supervisor: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi.,
M.Sc)

Plastic waste is waste generated from human activities which will
eventually end up in the aquatic environment. Plastic waste has now become a
type of marine waste that dominates waters because it is difficult to decompose.
Microplastic is a type of dangerous plastic wasle because it can contaminate the
oceans and even accumulate in marine biota. This study aims to determine the
types and types and to analyze the abundance of microplastics in Ketapang
Waters, South Lampung. This research was conducted in June 2022 in Ketapang
Waters, South Lampung. Identification of microplastic types using an Olympus
CX23 microscope and identification of microplastic polymer types using a
Fourier-transform infrared spectroscopy (FTIR) instrument. The results of the
study found four types of microplastics namely fragments, fiber, films and pellets
while the types of polymers are polyamide, polypropylene, polyethylene and
polystyrene. The abundance of microplastics in Ketapang waters ranges from
2.07 to 7.28 particles/liter with an average of 4.65 particles/liter. .

Keywords: Abundance, Microplastics, Polymer, Plastic Waste
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RINGKASAN

Sundari. 08051181823100. Identifikasi Mikroplastik di Perairan Ketapang,
Lampung Selatan.

(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah,
S.Pi., M.Sc)

Perairan Ketapang merupakan perairan estuari karena terletak diantara air
laut dan air tawar. Kawasan pesisir Perairan Ketapang dipengaruhi oleh berbagai
aktivitas di sekitar pesisir seperti kegiatan pertambakan, budidaya, aktivitas rumah
tangga, pelabuhan dan pertanian. Hal yang menjadi permasalahan di Perairan
Ketapang adalah sebagian wilayah perairan berada dekat dengan wilayah padat
penduduk, sehingga berpotensi memberikan dampak terhadap peningkatan
pencemaran perairan. Salah satu contoh buangan limbah padat yang umum Kkita
jumpai di perairan adalah sampah plastik.

Sampah plastik menjadi salah satu sampah laut yang dihasilkan dari
aktivitas manusia yang nantinya akan berakhir ke lingkungan perairan dan
menjadi tipe sampah laut yang mendominasi perairan karena sifatnya yang sulit
terurai. Sampah plastik semakin lama di perairan akan mengalami penguraian
menjadi partikel mikro atau ukuran yang lebih kecil yang disebut dengan
mikroplastik. Mikroplastik mampu mengkontaminasi biota laut bahkan dapat
menyebabkan kerusakan fisik seperti luka hingga terjadi penyumbatan pada organ
pencernaan biota laut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan tipe mikroplastik serta
menganalisis kelimpahan mikroplastik yang ada di Perairan Ketapang, Lampung
Selatan. Pengambilan sampel serta pengukuran parameter lingkungan telah
dilaksanakan pada bulan Juni 2022 di Perairan Ketapang, Lampung Selatan.
Kegiatan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan
Instrumentasi Jurusan llmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya dan analisis tipe polimer mikroplastik menggunakan
metode FT-IR dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi,
Universitas Lampung.

Hasil pengukuran parameter lingkungan di Perairan Ketapang, Lampung
Selatan didapat nilai salinitas berkisar 25 — 33 ppt, suhu 29,7 — 33°C, pH 7,6 — 8,3
dan kecepatan arus berkisar 0,051 — 0,079 m/s. Hasil penelitian menemukan jenis
mikroplastik yang ditemukan terdiri dari fragmen, fiber, film dan pellet. Tipe
polimer mikroplastik yang ditemukan saat pembacaan alat FT-IR (Fourier-
Transform Infrared spectroscopy) terdiri dari 4 tipe polimer yaitu polyamide,
polypropylene, polyethylene dan polystyrene. Kelimpahan mikroplastik di
Perairan Ketapang, Lampung Selatan berkisar antara 2,07 — 7,28 partikel/liter
dengan rata-rata sebesar 4,65 partikel/liter.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Ketapang sebagian wilayah berbatasan langsung dengan
kawasan pesisir Perairan Lampung Selatan. Seperti kawasan pesisir pada
umumnya, kawasan pesisir Lampung Selatan juga dipengaruhi oleh berbagai
aktivitas seperti aktivitas perikanan, rumah tangga, serta pertanian. Hal ini
berpotensi menghasilkan limbah domestik yang akan bermuara ke perairan laut.
Menurut Leite et al. (2014), sampah berasal dari buangan akibat aktivitas manusia
yang terjadi di daratan dan masuk ke lingkungan laut.

Diantara bahan pencemar yang terdapat di perairan antara lain plastik, karet,
logam, tekstil sisa industri, sampah sisa operasional kapal dan barang lain yang
hilang atau dibuang dan masuk ke perairan laut (Ayuningtyas et al. 2019). Hal ini
sejalan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan No. 4 Tahun 2018,
bahwa peningkatan jumlah penduduk dan kepadatan pemukiman tanpa diiringi
pengelolaan limbah domestik yang baik berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan di Kabupaten Lampung Selatan.

Menurut penelitian Cordova (2017), pembuangan sampah plastik yang
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung ke perairan dapat menyebabkan
dampak negatif pada biota laut. Kondisi ini jika terjadi terus menerus
menyebabkan timbulnya sampah laut atau disebut dengan marine debris. Marine
debris berupa benda padat yang diproduksi atau yang dihasilkan manusia, yang
secara tidak langsung akan menuju ke perairan laut (Register et al. 2007).

Pencemaran sampah plastik telah menyebar di perairan seluruh dunia. Sifat
plastik berbahan polimer sulit terurai di alam, hal tersebut dapat menjadikan
plastik sebagai penyumbang limbah terbesar di alam. Sampah plastik yang berada
di dekat pantai atau pesisir menjadi salah satu permasalahan bagi masyarakat
sekitar Perairan Ketapang. Pada saat musim penghujan sampah yang ada didaratan
akan masuk ke badan air sehingga debit air sungai akan bertambah, hal ini
menyebabkan sampah-sampah tersebut hanyut kemudian terbawa ke arah muara
sungai dan berakhir ke laut (Johan et al. 2020). Menurut Harpah et al. (2020)
sampah plastik semakin lama di perairan akan mengalami penguraian menjadi

partikel mikro atau ukuran yang lebih kecil yang disebut dengan mikroplastik.



Menurut Ayuningtyas et al. (2019) mikroplastik memiliki ukuran partikel
yang sangat kecil yaitu (<5 mm). Mikroplastik dikelompokkan menjadi 2 jenis
yaitu mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Menurut Harpah et al.
(2020) bahwa mikroplastik jenis primer adalah mikroplastik yang dihasilkan
manusia dalam bentuk mikro, seperti microbeads yang digunakan sebagai produk
perawatan kulit. Mikroplastik yang berasal dari hasil fragmentasi plastik yang
lebih besar atau pecahan plastik disebut mikroplastik sekunder (Zhang et al.
2017). Mikroplastik menjadi salah satu sampah plastik yang paling mendominasi
di perairan laut.

Mikroplastik yang tersebar di perairan dapat berpotensi menyebabkan
terganggunya makhluk hidup seperti manusia, ikan bahkan pada organisme yang
menempati tingkat trofik terendah. Carson et al. (2013) dalam Febriani et al.
(2020) menyatakan mikroplastik bersifat partikel yang memiliki ukuran mikro di
perairan, semakin kecil ukuran partikel mikroplastik diduga dapat terakumulasi
atau dicerna oleh biota yang ada di perairan. Mikroplastik yang termakan oleh
organisme dapat menyebabkan kerusakan fisik seperti luka hingga terjadi
penyumbatan pada organ pencernaan (Tuhumury dan Kaliky, 2019).

Menurut Mardiyana dan Kristiningsih, (2020) zooplankton berperan penting
dalam ekologi sebagai makanan utama bagi biota karnivora kecil di perairan.
Mikroplastik yang termakan oleh zooplankton dapat menyebabkan penurunan
fungsi fisiologis zooplankton bahkan menyebabkan efek akut maupun kronis.
Salah satu dampak mikroplastik bagi kehidupan manusia terutama kesehatan
adalah mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh melalui air yang digunakan dan
makanan hasil laut yang dikonsumsi (Nugroho et al. 2018).

Pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya dan diiringi dengan
pengggunaan plastik oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari dapat
menyebabkan mikroplastik yang bermuara ke laut akan selalu bertambah
jumlahnya. Sampah plastik yang terdapat di Perairan Ketapang di duga berasal
dari penggunaan produk plastik oleh masyarakat sekitar, serta pengelolaan
sampah plastik yang belum optimal. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
kajian untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik di Perairan Ketapang,

Lampung Selatan.



1.2 Rumusan Masalah

Kawasan di sekitar Perairan Ketapang dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar untuk aktivitas industri, pertanian, perikanan, rumah tangga dan pelabuhan.
Banyaknya aktivitas yang terjadi di sekitar wilayah tersebut dapat
menyumbangkan sampah-sampah plastik yang nantinya akan terdegradasi
menjadi mikroplastik. Masalah ini tentunya akan merugikan ekosistem dan biota
sekitar Perairan Ketapang. Sesuai dengan pernyataan Nugroho et al. (2018),
sampah plastik dapat berpengaruh terhadap rantai makanan dan sangat berbahaya
bagi biota perairan serta ekosistem di perairan.

Permasalahan mengenai pencemaran mikroplastik yang terjadi saat ini
menjadi salah satu persoalan yang perlu diwaspadai. Hal ini karena penyebaran
mikroplastik terjadi di berbagai lingkungan perairan laut seluruh dunia seperti
pantai, kolom perairan dan lainnya. Penelitian mengenai mikroplastik di Perairan
Ketapang ini masih terbilang sedikit, maka dari itu perlu dilakukan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis, tipe mikroplastik dan sebaran mikroplastik
pada perairan Ketapang Lampung Selatan. Hasil penelitian ini nantinya dapat
menjadi edukasi bagi masyarakat sekitar mengenai bahaya mikroplastik dan
mampu mendorong manajemen terintegrasi dalam pengolahan sampah di
Ketapang Lampung Selatan.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Jenis dan tipe mikroplastik apa saja yang terkandung di Perairan Ketapang,
Lampung Selatan?
2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terkandung di Perairan Ketapang,

Lampung Selatan?



Kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram

alir pada Gambar 1.

Perairan Ketapang,

Lampung Selatan Sumber Pencemaran

Aktivitas Manusia :

¢ Rumah Tangga

e Pertanian

e Industri

e Pelabuhan
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Kayu Plastik Sampah lainnya
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— : Kajian penelitian

o . Analisis Jenis, Tipe
---- : Bukan menjadi kajian penelitian

dan Kelimpahan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jenis dan tipe mikroplastik di Perairan Ketapang, Lampung
Selatan.
2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik di Perairan Ketapang, Lampung

Selatan.

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
keberadaan, jenis dan kelimpahan mikroplastik di Perairan Ketapang, Lampung
Selatan, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber acuan penelitian mengenai
mikroplastik dimasa depan serta dapat diharapkan dapat digunakan oleh
pemerintah terkait dalam pengolahan sampah plastik di Ketapang, Lampung

Selatan.
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